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ABSTRAK

Pengaruh Konseling Kelompok dengan teknik Assertive Training untuk
meningkatkan Interaksi Sosial Pada peserta didik kelas XI di SMAN 4
Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020

Maria Ulfa
1611080082

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya
interaksi sosial peserta didik. Adapun rumusan masalah apakah pengaruh
konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif dalam meningkatkan
interaksi sosial peserta didik kelas XI MIA 3 SMAN 4 Bandar Lampung. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan interaksi sosial melalui layanan konseling kelompok
dengan teknik Assertive Training pada siswa kelas XI MIA 3 SMAN 4 Bandar
Lampung tahun ajaran 2020. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan angket. Berdasarkan hasil perhitungan
sebelum diberikam layanan konseling kelompok dengan teknik assertve training
35,8, setelah diberikan layanan- konseling kelompok dengan teknik assertive
training (posttest) 77,2. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon signed rank test
dengan taraf signifikasi 0,05 (5%), diperoleh nilai Z-2,524 dan asymp. Sig (2-
tailed) bernilai,0,012. Artinya nilai 0,012 lebih kecil dari < 0,057#maka Ho ditolah
dan Ha diterima. Sehingga dapat \diketahui bahwa layanan konseling kelompok
dengan teknikhassertive. training febifrefektit dalam meningkatkan interaksi sosial
peserta didik kelas<L.MIA3 SMAN 4 BandarLampung-tahun ajaran 2019/2020.

s N ” e,

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Teknik Assertive Training, Interaksi

Sosial.
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.”

(QS. Al-Imran: 139)*

Y Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Alliy (Bandung: CV Diponegoro, 2005), h. 67
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptakan Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa

dengan struktur dan fungsi yang sangat sempurna bila dibandingkan
dengan makhluk Tuhan lainnya. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk
multidimensional, memiliki akal pikiran dan kemampuan berinteraksi
secara personal maupun sosial. Karena itu manusia disebut sebagai
makhluk yang unik, yang memiliki kemampuan sosial sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial. Di samping itu, semua manusia dengan akal
pikirannya mampu mengembangkan 'kemampuan tertingginya sebagai
makhiluk ciptaan Tuhan_yaitu memiliki kemampuansspiritual, sehingga
manusia_disamping sebagai mékhl'uk individual, makhluk sosial, juga
sebagai makh.ll{k;sfpir-itu_ql ._2 = |

Interaksi sosial merupakan hl.J“.bl'j'.r.{gﬂén-hubungan sosial yang dinamis
dan menyangkut hubungan antar orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia. Apabila dua orang bertemu, maka interaksi sosial dimulai pada
saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau
bahkan mungkin berkelahi.

Dalam kehidupan bermasyarakat interaksi sosial menjadi hal yang

mutlak untuk diajarkan pada anak semenjak dini. Hal ini untuk

2 Bungin, Burhan, Sosiologi Media, Konstruksi Sosial (Jakarta: Kencana, 2005), h. 25.



menyadarkan pada anak bahwa manusia hidup tidak akan lepas dari
lingkungan sosial di sekitarnya dengan beragam persoalan yang ada.
Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial karena tanpa adanya
interaksi maka tidak akan ada kehidupan bersama. Interaksi sosial ini
terwujud karena adanya kontak dan komunikasi.

Dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya, remaja telah
memperhatikan dan mengenal berbagai norma pergaulan, yang berbeda
dengan norma yang berlaku sebelumnya didalam didalam keluarganya.
Proses yang sangat berarti dalam fase remaja yang juga akan
mempengaruhi fase perkembangan berikutnya adalah terjadinya interaksi
sosial dengan individu lain. Proses tersebut merupakan hal terpenting dari
setiapstugas masa perkembangan, karena dengan smelakukan interaksi
sosial, nindividu akarl belajar: toleransi _dan belajar mengenal dan
memahami pér_s__a_r-r_aaan .a_t_a_L_qun perbg_daan_—_y@g ada dalam kehidupan.

Menurut hurlock, dltlnjau dari sudut perkembangan manusia kebutuhan
untuk beriteraksi sosial yang paling menonjol terjadi pada masa remaja.
Pada masa remaja, individu berusaha untuk menarik perhatian orang lain,
menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang dari teman sebaya. Hal
tersebut akan diperoleh apabila remaja berinteraksi sosial karena remaja
secara psikologis dan sosial berada dalam situasi yang peka dan kritis,
peka terhadap perubahan, mudah terpengaruh oleh berbagai perkembangan

di sekitarnya.®

¥ Ng. Philipus, Sosiologi dan Politik (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), h. 22.



Pada masa remaja individu mulai mencari dan menemukan jati diri.
Pencarian jati diri remaja dapat ditemukan remaja dalam proses interaksi
sosial. Proses interaksi sosial yang sering berlangsung atau dilakukan
siswa adalah pada lingkungan tempat belajarnya atau sekolah. Sekolah
merupakan tempat yang baik untuk siswa belajar berinteraksi. Pada
lingkungan ini, siswa sebagai bagian dari remaja mulai mengenal norma
dan nilai yang dianut, perbedaan kebudayaan, sikap toleransi, dan berbagai
hal yang berkaitan dengan aspek sosialisasi kehidupan. Namun, sering kali
disebabkan karena ketidaktahuan dan persiapan dalam melakukan
interaksi sosial yang baik, siswa mengalami kesulitan dan permasalahan
dalam melakukan interaksi sosial.

Interaksi sosial menjadi lebih penting dan harus mendapatkan perhatian
yanglebih dari'pada befinteraksi: dengan Allah swt. Seébagai Tuhan, karena
interaksi so.sigL-_--be-rh_u_b.ungan _an.gsu_r-jg;_ﬂdengan manusia lainnya.
Berinteraksi dengan Tuhan kitah'sﬂ'(e"(;éra otomatis hanya melaksanakan
interaksi sesuai dengan aturan syariat yang telah berlaku, sedangkan jika
beriteraksi dengan manusia lain kita harus menyesuaikan dengan yang
lainnya baik dalam penampilan maupun wataknya. Oleh karena itu, kita
sebagai manusia harus mampu menyesuaikan diri dengan orang yang kita
hadapi dalam berinteraksi. Berinteraksi dengan manusia yang sama

derajatnya dan berinteraksi dengan manusia yang tidak sama derajatnya.



Interaksi sosial menurut Al-Qur’an surat Lugman ayat 18, Adapun
bunyi ayatnya sebagai berikut:

~g

:)fi,.;{!ﬁa Ul bff)\“équ)wlﬁU_J»MY)

f
2 - /9}
S . .
Sosd Ji=
@/Q z

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri.*

Dari ayat ini dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam berinteraksi
dengan sesama manusia kita harus menggunakan akhlak dan sopan santun.
Kita sebagai manusia tidak boleh-memiliki sikap sombong dan saling
menghina. Tetapi kita sebagal manusia harus merasa sikap rendah hati
terhadap* sesama manus_ié dan! Sikap sombong sefta angkuh dalam berjalan

merupakahrsesuatlyang tidak disukai oleh” Allah-8WT."

e S

Permasalahan inté"rékéi sosiél- """éﬂiswa, ketika tidak memperoleh
penanganan dan upaya untuk membantu mengentaskan permasalahan
secara tepat akan menjadikan peserta didik antisosial, tidak dapat
berkembang, sulit untuk memperoleh prestasi belajar yang baik. Dalam
lembaga pendidikan formal Sekolah Menengah Atas (SMA), guru
bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat besar untuk
membantu siswa dalam mengentaskan permasalahan interaksi sosial

tersebut.

* Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Amani, 1977), h. 17.
> Al-Qur’an dan terjemahan.



Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 4 Bandar Lampung,
peneliti menemukan banyak permasalahan siswa yang berkaitan dengan
interaksi sosial seperti ketika jam pelajaran ada siswa yang suka membuat
keributan dan tidak memperhatikan guru di depan kelas, sulit untuk
bekerja sama dengan teman saat mengerjakan tugas kelompok, sulit
mengungkapkan pendapat saat diskusi kelompok dan ada juga siswa yang

terlihat sering menyendiri saat jam istirahat.

Setelah mengetahui permasalahan interaksi sosial yang dialami siswa,
maka penulis berkeinginan untuk meneliti mengenai upaya meningkatkan
interaksi sosial siswa dengan menggunakan teknik asertive training di
SMAN (4 Bandar Lampung. Dengan diberikan layanan konseling
kelompok maka dihara_pkan manipu meningkatkan4interaksi sosial siswa
baik dengan._guru; tefnan sebéya .maupun kelompok sosial lainnya di
sekolah. SepertF%ﬁ@__"_"qiungkapkg'r‘_j’_fdiéﬁ?fayitno di dalam konseling
kelompok individu dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi
serta menerima dan menyampaikan pendapat secara logis, efektif dan
produktif, kemampuan bertingkah laku dan berinterkasi sosial, juga
berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga itu semakin menguatkan
bahwa penggunaan konseling kelompok dapat meningkatkan interaksi

sosial.

Penggunaan teknik asertive training dengan layanan konseling
kelompok dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu masalah siswa

yang memiliki kesulitan dalam berinteraksi sosial. Selain itu juga teknik



asertive training dengan layanan konseling kelompok diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial siswa agar dapat
berkomunikasi dengan anggota-anggota yang lain secara terbuka, dengan
saling menghargai dan menaruh perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi
demikian dimungkinkan, akan membawa dampak positif dalam kehidupan
dengan orang-orang yang dekat di kemudian hari. Oleh karena itu, penulis
ingin mengadakan penelitian dan mengangkat judul “Efektivitas
konseling kelompok dengan teknik asertive training untuk meningkatkan
berinteraksi sosial pada siswa kelas X1 di SMAN 4 Bandar Lampung

Tahun pelajaran 2019”.

Menurut-Hurlock - terdapat tiga- indikator = dalam interaksi sosial

seseorang yang mencap_ai ukurandaik yaitu:

a. Mampu menyesuaikan diri
b. Bertanggung jawab

c. Kreatif

Dari hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti pada Senin, 11
November 2019 di SMAN 4 Bandar Lampung, terdapat beberapa peserta
didik yang memiliki interaksi sosial rendah. Pelaksanaan penelitian
meningkatkan interaksi sosial siswa yang rendah dengan teknik assertive
training menggunakan layanan konseling kelompok supaya menjadi lebih

baik pada siswa kelas X1 MIA 3



Kemudian, dari hasil pra-penelitian yang dilakukan dengan melakukan
wawancara pada guru BK SMAN 4 Bandar Lampung, bahwa peserta didik
yang mempunyai interaksi rendah adalah kelas XI, setelah melakukan
penyebaran angket kepada siswa kelas XI MIA 3 yang berjumlah 28
siswa, peneliti memperoleh 8 siswa yang memiliki interaksi sosial rendah

yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Data Peserta Didik Dengan Interaksi Sosial Rendah kelas X1 di SMAN 4
Bandar lampung

No Nama JK Indikator n = banyak subjek

Peserta yang melakukan
o 1 2 3 interaksi rendah

didik

1 MA L [ V[ A 4

2 NDR L VR v 4

3 NA Sl P N N i 6

4 | RSD | < V | el 4

5 R P N N 5

6 SS L N N N 6

7 TTD P N N 5

8 YCA L \ \ 3

Sumber : Dokumentasi Guru BK dan Data Hasil Angket Pra Penelitian
di kelas XI MIA 3 SMAN 4 Bandar Lampung

Untuk mengukur rendahnya interaksi sosial peserta didik, penulis
memerlukan indikator-indikator yang relevan dengan permasalahan tersebut.
Menurut Hurlock, sebagai indikator sosial yang rendah dan dapat diamati

dengan ciri-ciri sebagai berikut:



1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Ketidak mampuan menyesuaikan diri dengan situasi sosial

Tidak bertanggung jawab tampak dalam perilaku mengabaikan
pelajaran

Sifat yang sangat agresif dan sangat yakin pada diri pribadi

Sifat tampak defresif dan jarang tersenyum atau bergurau

Sering tampak terhanyut dalam lamunan

Menunjukkan kepekaan besar terhadap sindirian yang nyata maupun
yang dibayangkan

Kebiasaan berbohong untuk memenuhi suatu tujuan

Memproyeksi kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan
dikritik.

Sikap Iri hati menutupi kesalahan dengan mengeeilkan nilai dan hal-

hallyang tidak dicapai.®

Berdasarkan dat&“;/_aﬁé__”_di_peroleh databahwa kelas XI SMAN 4 Bandar

Lampung memiliki masalah interaksi sosial yang telah dijelaskan pada tabel

tersebut. Dari data diatas ditemukan 28 peserta didik yang memiliki interaksi

sosial yang tinggi dan 8 peserta didik yang memiliki interaksi sosial yang

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masalah interaksi sosial terjadi pada

peserta didik kelas XI SMAN 4 Bandar Lampung. Oleh sebab itu, penulis

tertarik mengangkat masalah ini sebagi bahan pembuatan karya ilmiah yang

berjudul “Pengaruh konseling kelompok dengan menggunakan teknik Asertive

® Hurlock, dan Elizabeth. B, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1988), h. 12.



Training untuk Meningkatkan Interaksi Sosial pada peserta didik kelas XI

SMAN 4 Bandar Lampung”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, adapun

identifikasi yang ada di SMAN 4 Bandar Lampung adalah:

1. Terdapat 8 peserta didik yang memiliki interaksi rendah di SMAN 4
Bandar Lampung.

2. Terlihat belum efektif layanan konseling kelompok dengan teknik
Assertive training di SMAN 4 Bandar Lampung

C. Batasan/Masalah

‘Berdasarkan latar belakang dan “identifikasi /masalah, batasan
permasalahan._penelitian ini adalah, “Pengaruli™ Konseling Kelompok

siswa kelas XI SMAN 4 Bandar Lampung”.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
masalah dalam penelitian ini adalah siswa memiliki interaksi rendah, maka
rumusan permasalahannya yaitu: “Apakah Pengaruh Konseling Kelompok
dengan Teknik Asertif Training efektif dalam Meningkatkan Interaksi

Sosial pada siswa kelas XI SMAN 4 Bandar Lampung?”
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Konseling
Kelompok dengan Teknik Asertif Training untuk Meningkatkan Interaksi

Sosial pada siswa kelas XI SMAN 4 Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi
dunia pendidikan, yaitu diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khasanah teori tentang layanan konseling kelompok dengan teknik
asertif training dan_interaksi sosial siswa 'serta dapat menambah
wawasan tentang hubungéh konseling kelompok dengan teknik asertif

untuk meningkatkan:bertinteraksi-siswa di sekolah.

AN e,

2. Manfaat secara pfé'kt'i-s}

a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
meningkatkan perkembangan peserta didik dalam aspek
perkembangan sosial.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini guru dapat mengetahui bagaimana cara
meningkatkan interaksi sosial melalui konseling kelompok dengan

teknik Assertive Training.
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c. Bagi peserta didik
Diharapkan hasil ini akan memberikan dampak positif untuk
meningkatkan interaksi sosial.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian nantinya dapat menambah pengetahuan bagi
peneliti tentang seberapa besar teknik assertive training yang di
lakukan dapat memberikan pengaruh terhadap interaksi sosial

peserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang lingkup ilmu
Penelitian dalam lingkup ilmu bimbingan dan 'konselifng dalam lingkup

bidang bimbingan" pribadi :yang menggunakan’ layanan konseling
kelompok q_é_rlge_xn--te_lgn_ik assert__iy_e...t-ra_i_rjiﬁg.- |

2. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI

3. Ruang lingkup wilayah
Penelitian ini dilakukan di SMA N 4 Bandar Lampung

4. Ruang lingkup waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester

ganjil/ genap Tahun Pelajaran 2019/2020.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konseling Kelompok

1. Pengertian Konseling Kelompok

Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin yaitu “consllium”
yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima”
atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Sexon, Istilah
konseling berasal dari “Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau

menyampaikan.’

Menurut winkel, Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari
layanan " konseling, yait | wawancara konselifig, antara konselor

professionaldengan-beberapa orang sekaligus.yang tergabung dalam suatu

e

kelompok kecil &

Menurut M. Gazda, Konseling kelompok adalah suatu proses antar
pribadi yang dinamis yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang
disadari. Proses itu mengandung ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan
fikiran dan perasaan secara leluasa, orientasi pada perasaan, pembukaan
diri mengenai perasaan-perasaan mendalam yang dialami, saling percaya,

saling perhatian, saling pengetian, dan saling mendukung. Ciri-ciri

" Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rieneka
Cipta, 2009), h. 99.

¢ Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1991), h. 485.

12
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terapeutik itu diciptakan dan dibina dalam suatu kelompok kecil dengan
cara mengemukakan kesulitan dan keprihatinan pribadi kepada sesama
anggota kelompok dan kepada konselor. Konseli-konseli atau para klien
adalah orang pada dasarnya tergolong orang normal, yang menghadapi
berbagai masalah yang tidak memerlukan perubahan struktur kepribadian
yang untuk diatasi. Konseli-konseli dapat memanfaatkan suasana
komunikasi antar pribadi dalam kelompok untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai kehisupan dan tujuan-
tujuan hidup serta untuk belajar dan menghilangkan sikap-sikap perilaku

tertentu.®

Menurut-Corey, kegiatan Konseling kelompok biasanya berpusat pada
hal-hal_yang khusus seperti masalah pendidikan, pekegaan, sosial, dan
pribadi.“Kegiatan konseling, kelompok merupakan hubungan antar pribadi
yang menekankan pada‘proses berfikir secara.sadar, perasaan-perasaan dan
perilaku~anggotannya. Konseling kelompok berefientasi pada masalah-
masalah yang dihadapi anggotanya: Isi-ada pokoknya pembicaraan dalam
konseling kelorfipok“sebagian besarfditenttkan oleh anggota-anggotanya
yang terdiri dari individu-individu yang dapat berfungsi dengan baik dan
tidak membutuhkan rekonstruksi kepribadian lebih lanjut, kegiatan
konseling kelompok banyak berkaitan dengan penyelesaian tugas-tugas
perkembangan hidup selama hidupnya.*

Konseling kelompok merupakan layanan konseling yang diberikan
dalam suasana kelompok. Gazda dalam Prayitno dan Ami, mengemukakan
bahwa konseling kelompok di sekolah merupakan, kegiatan informasi
kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan

keputusan yang tepat. Konseling kelompok diselenggarakan untuk

° Ibid, h. 486
0 Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan dan Konseling (malang, Universitas Negeri
Malang, 2006), h. 6.
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memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.
Kegiatan dalam konseling kelompok dikatakan sebagai pemberian

informasi untuk keperluan tertentu bagi para angggota kelompok.

Berdasarkan definisi tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
konseling kelompok merupakan upaya untuk membantu individu agar
dapat menjalani perkembangannya dengan lebih lancar, upaya itu bersifat
preventif dan perbaikan. Dengan kata lain, konseling kelompok
merupakan usaha bantuan yang diberikan kepada individu dalam suatu
kelompok yang bersifat pencegahan serta perbaikan agar individu yang

bersangkutan dapat menjalani perkembangarnya dengan lebih mudah.™
2.5, Tujuan Konseling Kelompok

Konseling kelompok ditujukan untuk.<membantu™ klien tentu saja
dilakukan berdasarkan, tujuan-tujuan-khusus yang membedakannya dari
konseling individual. Adapun tujuan konseling kelompok menurut

bariyyah adalah:

a. Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.

b. Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk
merubah perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang
dimilkinya.

c. Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak

menimbulkan gangguan emosi.

! prayitno dan Ami, Pengantar Teori Konseling (Jakarta, Rineka Cipta, 1999), h. 309.
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d. Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif.
e. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial

yang baik dan sehat.

Sementara itu Wiener mengatakan bahwa tujuan dari konseling adalah
sebagai media terapeutik bagi Kklien, karena dapat meningkatkan
pemahaman diri dan berguna untuk perubahan tingkah laku secara

individual.

Goerge dan Cristiani juga menjelaskan bahwa konseling kelompok
dimanfaatkan sebagai proses belajar dan upaya membantu klien dalam

pemecahan masalahnya.**

3.\ Tahapan Konseling Kelompok

Tahap-tahap ini'.merupak'an satu kesatuan dalam seluruh kegiatan
kelompok. _I_Z_)_eng_gn -me__ngetahui_ dan-_-__rpepggasai yang sebenarnya terjadi
dan apa yang hen.d.é.knya terj.é.cﬂi.i didalam kelompok itu, pemimpin
kelompok akan mampu menyelenggarakan kegiatan konseling
kelompok itu dengan baik.

Berikut ini adalah bagan yang mengemukakan secara ringkas empat
tahap perkembangan kegiatan kelompok didalam konseling kelompok.

a. Tahap I: Pembentukan

Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk kerumunan

sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan

12 Konseling Kelompok, Http:/bariyyah06.blogspot.com, (22 Juni 2010), h. 03.



http://bariyyah06.blogspot.com/

dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Pola keseluruhan

tahap pertama ini dapat disimpulkan ke dalam bagan di bawah ini:

Tahap I: Pembentukan

Tahap |
Pembentukan
[
Tema:
- Pengenalan
- Pelibatan diri
- Pemasukan diri
| |

Tujuan: Kegiatan:

1. Anggota memahami pengertian |1: Mengungkapkan pengertian dan
dan kegiatan kelompok dalam tujuan kegiatan kelompok dalam
rangka bimbingan dan konseling. rangka pelayanan bimbingan dan

2. Tumbuhnya suasana kelompok. konsgllng.

3. Tumbuhnya . minat /anggota 2., Menjelaskan _(a-) cara-cara, dan (b)
mengikuti kegiatan kelorhpok: - “hasas-asas kegiatan kelompok.

4. TumbuhfVas.saling— mengenal, |3- Saling’ memperkenalkan, dan
percaya, menerima, dan _mté_r]g;ungkapkan diri.
membantu diantafa para @hggota. 4 T@_Kmlgkhusus

5. Tumbuhnya suasana bebas dan 577 Permainan,
saling terbuka. penghayatan/pengakraban.

6. Dimulainya pembahasan tentang

tingkah laku dan perasaan dalam.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

Menampilkan diri secara utuh dan terbuka
Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus,

bersedia membantu penuh empati.

3. Sebagai Contoh.

Gambar 1

Tahap Pembentukan dalam Konseling Kelompok
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b. Tahap Il : Peralihan

Tahap peralihan, yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok. Pola keseluruhan tahap kedua ini dapat disimpulkan

ke dalam bagan di bawah ini:

Tahap Il: Peralihan

Tahap Il

Peralihan
.|

Tema: Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan
tahap ketiga

Tujuan: Kegiatan:
1.\ Terbebaskannya anggota 1. Menjelaskan-kegiatan yang akan
dari perasaan atau" Sikap' |7 “» - ditempuh berikutnya.
enggan;,. ragu,malu, atau 2. Menawarkan atau mengamati
saling tidak percaya-untuk apakah para anggota sudah siap
memasuki tahdp béfikutnya: __menjalani kegiatan pada tahap
2. Makin mantapnya suasana { + selanjutnya (tahap ketiga)
kelompok dan kebersamaan. 3. Membahas suasana yang terjadi.
3. Makin mantapnya minat 4. Meningkatkan kemampuan
untuk ikut serta dalam keikutsertaan anggota.
kegiatan kelompok. 5. Kalau perlu kembali kebeberapa
aspek tahap pertama (tahap
pembentukan)

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

=

Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau
mengambil alih kekuasaannya.

mendorong dibahasnya susana perasaan.

4. membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati.

w

Gambar 2

Tahap Peralihan dalam Konseling Kelompok



c. Tahap lll: Kegiatan

Tahap Kegiatan , yaitu tahapan kegiatan ini untuk membahas topik-

dalam bagan di bawah ini:

topik tertentu. pola keseluruhan tahap ketiga ini dapat disimpulkan ke

Tahap I11: Kegiatan

Tahap I

Kegiatan

Tema: Kegiatan pencapaian tujuan

Tujuan: Kegiatan:
1. Terungkapnya secara bebas 1 Masin .
. . ’ g-masing anggota
ma§a!ah/ wopik . dlra_sakan, secara bebas_mengemukakan
. dipikirkan dan  dialami oleh. masalah atau topik bahasan.
R0 i=Neglompsk, _ 7 "\ 20 Menetapkan 4 masalah  atau
2. Terbahasanya. masalah dan topik yang akan dibahas
topik “yang- dikemukakan terlaBih dahulu
secara mendalam.dan tuntas. _8WARggota membahas masing-
3. lkut sertanya—seluruh____émggota """"'.""Fn_asing topik secara
secara akuif . dalam mendalam dan tuntas.
pembahasannya, baik yang 4. Kegiatan selingan.
menyangkat unsur-unsur,
tingkah  laku,  pemikiran
ataupun perasan.
| |
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
2. aktif tetapi tidak banyak bicara.
3. mendorong, memberi penguatan, menjembatkan dan mensingkron

asikan, memberi contoh, (serta jika perlu melatih klien) dalam
rangka mendalami permasalahan klien dan mengetaskannya.

Gambar 3

Tahap Kegiatan dalam Konseling Kelompok
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d. Tahap IV: Pengakhiran

Tahap pengakhiran,yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta
merencakan kegiatan selanjutnya. pola keseluruhan tahap keempat ini

dapat disimpulkan ke dalam bagan di bawah ini:

Tahap IV: Pengakhiran

Tahap IV

Pengakhiran
1

Tema: Penilaian dan tindak lanjut

Tujuan: Kegiatan:

1. 'Terungkapnya kesan‘kesans 1. Menjelaskan” kegiatan yang
anggota kelompok_ fentang akan ditempukan berikutnya.
pelaksanaan Kegiatan. ~ 2. menawarkan< atau mengamati

2. Terungkapfiya—hasil kegiatan apakah-para anggota sudah siap
kelompok yangatelah. dicapai ~_menjalani kegiatan pada tahap
yang dikemukakan “.secara‘| <¢ " selanjutnya (tahap ketiga)
mendalam dan tuntas. ~ 3. membahas  suasana  yang

3. Terumuskannya rencana terjadi.
kegiatan lebih lanjut. 4. meningkatkan kemampuan

4. Tetap dirasakannya hubungan keikutsertaan anggota.
kelompok dan rasa 5. kalau perlu kembali kebeberapa
kebersamaan meskipun aspek tahap pertama (tahap
kegiatan pembentukan)

] |
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka.

2. Memberikan persyaratan, dan mengucapkan terima kasih atas
keikutsertaan anggota.

3. memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut.

4. penuh rasa persahabatan dan empati.

Gambar 4

Tahap Pengakhiran dalam Konseling Kelompok
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4. Asas- asas dalam Konseling Kelompok
Pelaksanaa kegiatan konseling kelompok dapat diatur dalam jumlah
asas yang harus ditaati bersama sebagaimana halnya dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dengan mengedepankan
asas-asas yaitu:
a. Asas Kerahasiaan
b. Asas Kesukarelaan

. Asas Keterbukaan

o

o

. Asas Kegiatan
e. Asas Kenormatifan
f. Asas Kekinian.®

5. Keterkaitan antara Konseling. Kelompok dan lnteraksi sosial

Keberhasilan péncapaiah tujuan meningkatnya interaksi sosial

sangat bérgin_tung.___d_a_ri bagai_mana-_p_rgsies berinteraksi sosial yang
dialami setiap oréadyang dalérﬁ" -.r.lal ini siswa sebagai peserta didik.
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya
komunikasi. Jika keduanya tidak dilakukan dengan baik antara kontak
sosial dan komunikasi antarsiswa di sekolah, maka interaksi sosial
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain akan kurang dapat

terjalin dengan baik.

13 prayitno, Op Cit, h. 310
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Ketika interaksi sosial antar siswa di sekolah terjalin dengan baik,
maka seorang konselor sekolah dapat melakukan sebuah tindakan
dengan memberikan layanan-layanan yang ada dalam bimbingan dan
konseling, salah satunya adalah layanan konseling kelompok. Menurut
Winkel, “Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan
konseling, yaitu wawancara konseling antara konselor profesional
dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung dalam suatu
kelompok kecil” '

Keterkaitan antara interaksi sosial dan konseling kelompok tampak
jelas dalam pelaksanaan konseling kelompok. Pada pelaksanaan
konseling 'kelompok siswa berinteraksi dengan anggota kelompok

- yang lainnya. seperti_dalam memberikan tanggapansatau pendapatnya
mengenai masalah"dari aﬁggota yang Iainnya. Selain itu, dalam
pelaksanaan kensellng kelompok m; bentuk interaksi tidak hanya
dilihat dari siswa memberlkan pendapatnya untuk anggota lainnnya,
bentuk interaksi juga dapat dilihat dari kegiatan permainan yang
diberikan. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut siswa akan terlatih untuk
berinteraksi dengan orang lain yang ada di lingkungannya.

B. Teknik Asertive Training
1. Pengertian Asertive Training
Assertive training merupakan salah satu teknik dalam terapi

behavioral. Menurut Willis terapi behavioral berasal dari dua arah

 Winkel, Op Cit, h. 485
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konsep yakni Pavlovian dari Ivan Pavlov dan Skinerian dari B.F
Skinner. Mula-mula terapi ini dikembangkan oleh Wolpe untuk
menanggulangi  neurosis. Neurosis dapat dijelaskan dengan
mempelajari perilaku yang tidak adaftif melalui proses belajar. Dengan
kata lain perilaku yang menyimpang bersumber dari hasil belajar di
lingkungan.®®

Menurut Corey “Assertive training merupakan model konseling
behavior yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima
kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan

=18 teknik ini sangat efektif jika dipakai untuk

yang/layak atau benar.
. ‘mengatasi masalah-masalah yang berhubungan @engan percaya diri,
pengungkapan diri,'étau ketégasan‘ diri.

Seda{;gléa_r_i—---mgr{umt Refl_d___,_..dlq;-_--ifc}nsseftive training merupakan
suatu teknik khusus "I.t;:rapi pe;r"lgl.;l.(atan perilaku”. Selain itu Huston
mengemukakan bahwa assertive training merupakan suatu program
belajar untuk mengajar manusia mengekspresikan perasaan dan
pikirannya secara jujur dan tidak membuat orang lain menjadi

terancam. Sedangkan Zastrow “menyatakan bahwa, assertive training

dirancang untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan

> Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 69.

'° Imas Anggraini, Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training
untuk meningkatkan harga diri peserta didik kelas X, (Lampung: Universitas Islam Negeri, 2013).
h. 19.
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bertindak pada asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk hak menjadi
dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan perasaan secara bebas.*’
Menurut Corey pendekatan behavioral berupa assertive training ini
bisa diterapakan terutama pada situasi interpersonal dimana individu
mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan
atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Pendapat
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik
assertive training adalah melatih individu agar dapat bertindak sesuai
dengan keinginan mereka sendiri tetapi tidak merugikan orang-orang
maupun lingkungan disekitarnya. dalam berinteraksi sosial diperlukan
assertive training untuk mengkomunikasikan:apa yang diinginkan
peserta didik dalam berhubungan sosial dengan orang lain tetapi tetap

menghargai-orang lain.

2. Tujuan Asserti\__/gf_l'-r_aini_r__l_g._
Setiap PerlakL-J.;ﬁ":s.uatu Iatlhan yang diberikan tentu memiliki
berbagai tujuan bagi individu yang menggunakannya. Teknik assertive
training pun dalam pelaksanaannya tentu memiliki beberapa tujuan

yang akan dicapai.
Joyce dan Wei berpendapat bahwa tujuan assertive training adalah: (a)
mengembangkan ekspresi perasaan baik yang positif maupun negatif,
(b) mengekspresikan perasaan-perasaan  kontradiktif, dan (c)

mengembangkan perilaku atas dasar perkara sendiri.

7 Mochammad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling (Jakarta Barat: Akademia
Permata, 2013), h. 141.
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Dalam bentuk yang tidak jauh berbeda, Lazarus menyatakan bahwa
tujuan assertive training adalah untuk meningkatkan empat
kemampuan interpersonal, yaitu: (a) menyatakan tidak; (b) membuat
permintaan; (c) mengekspresikan perasaan baik positif maupun
negatif, dan (d) membuka dan mengakhiri percakapan.®®

Jadi, tujuan assertive training adalah melatih individu
mengungkapkan dirinya, mengemukakan apa yang dirasakan dan
menyesuaikan diri dalam berinteraksi sosial tanpa adanya rasa cemas
karena setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan
perasaan. pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap orang
lain /dengan tetap menghormati ~dan mengahrgai hak-hak orang
tersebut. Dengan demikian individu 'dapat/ menghindari terjadinya
kesalahpahaman dafam berkbmunikasi.

3. Prinsip Assertiveghiaining

Prinsip  yang I-..d'i'.perhatikéhﬁ ““(-jalam assertive training yaitu
keterampilan yang dilatih dan teknik yang digunakan.
a. Keterampilan Yang Dilatih
Keterampilan yang dilatih dalam assertive training yaitu: (1)
melatih individu memahami perilaku asertif dan sgresif, (2)
membantu mengidentifikasi hak personal dan orang lain, (3)
meningkatkan keterampilan asertif melalui praktek secara

langsung, (4) melatih kemampuan berkomunikasi secara langsung

'8 M. Nursalim. Op Cit, h.143
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pada orang lain, (5) mengekspresikan sesuatu dengan tepat, (6)

menyampaikan perasaan dan pikiran, (7) menyampaikan

kebutuhan dan keinginan, (8) mengekspresikan kemarahan, (9)

mengatakan tidak untuk permintaan yang tidak rasional, dan (10)

kemampuan untuk menyampaikan complain, opini dan kontradiksi.

b. Teknik Komunikasi
Teknik komunikasi yang diperhatikan dalam pelaksanaan
assertive training vyaitu:

1) Menggunakan bahasa tubuh yang asertif yaitu kontak mata
yang tepat, ekspresi wajah sesuai dengan pembicaraan, volume
bicara sesuai, postur tubuh tegak dan relaks, memperhatikan
jarak teraprutik.

2) menggunakdn pernyataan “saya”.pernyataan ini berfokus pada
prél}_i_em_ buk_;a‘n_. menyale}l_}_l__(an or_agg iain seperti “saya menyukai
untuk men.}./ﬁa..ﬁ;};aikan c..e.:"r.iﬂt;saya tanpa interupsi’.

3) penggunaan fakta bukan kesimpulan sepihak seperti “kamu
membutuhkan kegiatan yang terencana”.

4) mengekspresikan pikiran, perasaan dan opini yang kita miliki.

5) membuat penjelasan, dan

6) berkata langsung dan meminta.*®

4. Prosedur Assertive Training

% General Corey, Penerjemahan Mulyarto, Teori Dan Praktek dari Konseling dan
Psikoterapi, Edisi Ke 4. (California: Pasific Crove, 2007). h. 220.
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Prosedur dalam pelaksanaan teknik assertive training meliputi 3 bagian
utama yaitu: (1) pembahasan materi (Didactic Discussion); (2) latihan atau
bermain peran (behaviour reherseal/ role playing); (3) dan praktiknya (in
vivo practice).?

Assertive Training dapat dilakukan dengan mengkombinasikan
beberapa model salah satunya dengan menggunakan model role playing
dan model kelompok. Pada metode role playing dilakukan agar individu
dapat menyatakan tindakannya adalah layak atau benar, tingkah laku
penegasan akan di praktekan dalam situasi bermain peran, tingkah laku
yang diajarkan dalam bermain peran diharapkan dapat dipraktekkan dalam
situasi-situasi di kehidupan yang nyata. Sedangkan penggunaan metode
kelompok dapat melatih individu agar dapat mengungkapkan pendapatnya,
dan mengungkapkan ap'a yang dirasakannya. Berikutdni adalah penjelasan
Iangkah-langkqh_.s_trategi___a_ssertive _tr__ai.nmg-;;_ﬂ
a. Langkah 1 (RaSi;J;I.é.l: .Strategi..)' yaltu Konselor menjelaskan maksud

dari penggunaan assertive training dalam meningkatkan interaksi

sosial yang rendah serta tahapan-tahapan dari pelatihan tersebut yang
akan dilaksanakan dalam metode layanan konseling kelompok.
b. Langkah 2 (ldentifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan) yaitu

Konselor meminta konseli menyatakan secara terbuka permasalahan

yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat

0 1bid, h. 143.
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permasalahan timbul. Konseli menceritakan permasalahan terkait
interaksi sosial rendah yang dihadapinya.

Langkah 3 (Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta
mengeksplorasi target) yaitu Konselor dan konseli membedakan
perilaku asertif dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku
yang diharapkan yaitu perilaku yang ditunjukkan pada seseorang yang
memiliki interaksi sosial tinggi.

Langkah 4 (Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian
model perilaku yang lebih baik) yaitu Konseli bermain peran sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. Konselor memberikan umpan
balik:secara verbal, pemberian penguatan positif dan penghargaan
apabila peserta didik, sudah dapat meningkatkan jinteraksi sosial maka
konselor “akan memberikah penghargaan (reward) dan penguatan
positif yahgj_.n_ae_mot_i_ygsi peser__t{;__l___ didi_k—_—-ﬂglénﬁ meningkatkan interaksi
sosialnya. o

Langkah 5 (Melaksanakan latihan dan praktik) yaitu Konseli
mendemonstrasikan perilaku yang assertif sesuai dengan perilaku yang
diharapkan.

Langkah 6 (Mengulang latihan) yaitu Konseli mengulang kembali
latihan tanpa bantuan pembimbing.

Langkah 7 (Tugas rumah dan tindak lanjut) yaitu Konselor memberi

tugas rumah pada konseli dan meminta konseli mempraktikkan
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perilaku asertif dalam interaksi sosial dan memeriksa perilaku tersebut
apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari

h. Langkah 8 (Terminasi) yaitu Konselor menghentikan program
bantuan.”*

Prosedur dalam Assertive training merupakan sistematis dari
keterampilan, peraturan, sikap yang dapat mengembangkan dan
melatih kemampuan individu untuk menyampaikan dengan terus
terang pikiran, perasaan, kebutuhannya dengan percaya diri sehingga
dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. Klien dibantu
untuk belajar bagaimana mengganti respon yang tidak sesuai dengan

respon baru yang sesual.

C. Interaksi Sosial

1. Pengertian Interaksi-Sosial

Menurut H. Bonner, Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara
dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi,

mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.?

Menurut Thaibaut dan Kelley, mendefinisikan interaksi sebagai
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih

hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau

?! Nimas Intan Rahayu, “Efektivitas konseling kelompok teknik asertive training untuk
meningkatkan self esteem peserta didik”. ( Universitas Islam Negeri, Lampung, 2019), h. 52.
%2 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), h. 62.
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berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap

orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.

Menurut Homans, mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian
ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain
diberi ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh
individu lain yang menjadi pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh
Homans ini mengandung pengertian bahwa suatu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam interaksi merupakan suatu stimulus bagi tindakan

individu lain yang menjadi pasangannya.

Dari uraian diatas, dapat  disimpulkan bahwa interaksi sosial
mengandung pengertian hubungan timbal balik antara_dua orang atau
lebih,\dan masing-masing orang:yang-terlibat di 'dalamnya memainkan

peran secara aktlf Dalam |nterak3| Juga lebih dari sekedar terjadi

hubungan antara plhak plhak yang terllbat melainkan terjadi saling

mempengaruhi.**

Al-Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat 10 yang berbunyi:

z
9

SRV 1 01,85 ;i,?\”/lﬁlw 551 O3l L)

Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara, sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat” (Al-Hujarat ayat: 10).%

23 Ali, Moh & Asrori, Moh, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 87.
4 -
Ibid, h. 89

2 Al-Qur’an dan Terjemahan
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Kandungan surat Al-Hujarat ayat 10 di atas memberikan penjelasan
kepada kita semua umat Nabi Muhammad SAW bahwa diwajibkan atas
kita untuk saling berbuat baik terhadap sesama umat manusia dikarenakan
kita semua adalah bersaudara diciptakan oleh Allah dengan berbagai
macam kemampuan dan kekurangan masing-masing untuk saling bantu

membantu satu sama lain.
Syarat terjadinya interaksi sosial

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak

memenuhi dua syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya komunikasi.

a. Kontak Sosial

Kontak sosial berasal dari_bahasa latin con atat cun yang berarti
bersama-sama_dan 'fango yang berarti menyentuh, Jadi secara harfiah
kontak adalafigbersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru
terjadi apabila terja.c..i.i.. hubunga.l.nﬂl ..ba’daniah. Sebagai gejala sosial itu
tidak perlu berarti suatu hubungan ba’daniah, karena orang dapat
mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, seperti misalnya
dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan
berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan
satu sama lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dan yang
lainnya yang tidak perlu memerlukan sentuhan ba’daniah.

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu sebagai

berikut:
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1) Antara orang perorangan, Misalnya apabila anak kecil
mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya. Proses
demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses dimana
anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan
nilai-nilai masyarakat di mana dia menjadi anggota.

2) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya, misalnya apabila seseorang merasakan bahwa
tindakan-tindakannya  berlawanan dengan  norma-norma
masyarakat.

3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia
lainnya, umpamanya, dua partali politik yang bekerja sama
untuk mengalahkan partai politik lainnya.

b. Kemunikasi |

Komuhi_l__(is_i-—_ad-al_a_h__ bahwa seseorang,yang memberi tafsiran kepada
orang lain (yang berwu1ud pé:r'hﬂl:;iﬂc.,;araan, gerak-gerak ba’daniah atau
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang
tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi tehadap
perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap
dan perasaan kelompok dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang
lain. Hal ini kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa
yang akan dilakukannya.

Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam

penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Seulas senyum misalnya,
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dapat ditafsirkan sebagai keramah tamahan, sikap bersahabat atau
bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin menunjukan kemenangan.
Dengan demikian, komunikasi memungkinkan Kkerja sama antar
perorangan dan atau antar kelompok. Tetapi disamping itu juga
komunikasi bisa menghasilkan pertikaian yang terjadi karena salah
paham yang masing-masing tidak mau mengalah.?®
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial
Kelangsungan interaksi sosial ini, sekalipun dalam bentuknya yang
sederhana, ternyata merupakan proses yang kompleks, tetapi padanya
dapat kita beda-bedakan beberapa faktor yang mendasarinya, baik
secara tunggal maupun bergabung, yaitu:
ameFaktor imitasi
Gabriel Tarde beran:ggapan bahwa selurh kehidupan sosial
sebenér_plq—_berd__agarkan fal_gtor-—-i_—n_ﬁggsi. Walaupun pendapat ini
ternyata berat-;é"b.e.lah, peranan imitasi dalam interaksi sosial itu
tidak kecil. Misalkan bagaimana seorang anak belajar berbicara.
Mula-mula ia mengimitasi dirinya sendiri kemudian ia mengimitasi
kata-kata orang lain. la mengartikan kata-kata juga karena
mendengarnya dan mengimitasi penggunaannya dari orang lain.
Lebih lanjut, tidak hanya berbicara yang merupakan alat
komunikasi yang terpenting, tetapi juga cara-cara lainnya untuk

menyatakan dirinya dipelajarinya melalui proses imitasi. Misalnya,

70.

%6 gpekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), h.
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tingkah laku tertentu, cara memberikan hormat, cara menyatakan
terima kasih, cara-cara memberikan isyarat tanpa bicara, dan lain-
lain.

Selain itu, pada lapangan pendidikan dan perkembangan
kepribadian individu, imitasi mempunyai peranannya, sebab
mengikuti suatu contoh yang baik itu dapat merangsang
perkembangan watak seseorang. Imitasi dapat mendorong individu
atau kelompok untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan yang
baik.

Peranan imitasi dalam interaksi sosial juga mempunyai segi-
segi yang negatif, yaitu apabila hal-hal yang diimitasi itu
mungkinlah salah satu secara moral dan yuridis harus ditolak.
Apabila contoh'demikiaﬁ diimitasi orang banyak, proses imitasi itu
dapat.rr’)_.gn_imbu.l_ka}n terjad_inya..--lge§§§ﬁah kolektif yang meliputi
jumlah serba besar

Selain itu, adanya proses imitasi dalam interaksi sosial dapat
menimbulkan kebiasaan dimana orang mengimitasi sesuatu tanpa
kritik, seperti yang berlangsung juga pada faktor sugesti. Dengan
kata lain, adanya peranan imitasi dalam interaksi sosial dapat
memajukan gejala-gejala kebiasaan malas berfikir kritis pada
individu manusia yang mendangkalkan kehidupannya.

Imitasi bukan merupakan dasar pokok dari semua interaksi

sosial seperti yang diuraikan oleh Gabriel tarde, melainkan
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merupakan suatu segi dari proses interaksi sosial, yang
menerangkan mengapa dan bagaimana dapat terjadi keseragaman
dalam pandangan dan tingkah laku di antara orang banyak.
. Faktor sugesti
Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan interaksi
sosial hampir sama. Bedanya adalah bahwa imitasi itu orang yang
satu mengikuti sesuatu di luar dirinya, sedangkan pada sugesti,
seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu
diterima oleh orang lain di luarnya. Sugerti dalam ilmu jiwa sosial
dapat dirumuskan sebagai suatu proses di mana seorang individu
menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah
laku dari orang lain tanpa Kkritik terlebih dahulusSecara garis besar
terdapat beberé\pa keadaan tertentu  serta< syarat-syarat yang
memu.dgﬂlfa_n--su_geti terjadi,_ yaitu-:_—_--_-;_ﬁ
1) Sugest-i. I-k.é'r:e.na hamhl‘;)é'tla}l berfikir
Dalam proses sugesti terjadi gejala bahwa orang yang
dikenainya mengambil alih pandangan-pandangan dari
orang lain tanpa memberinya pertimbangan-pertimbangan
kritik terlebih dahulu. Hal ini tentu lebih mudah terjadi
apabila ia — ketika terkena sugesti — berada dalam keadaan
ketika cara-cara berfikir kritis itu sudah agak terkendala.
Hal ini juga dapat terjadi — misalnya — apabila orang itu

sudah lelah berfikir, tetapi juga apabila proses berfikir
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secara itu dikurangi dayanya karena sedang mengalami
rangsangan-rangsangan emosional. Misalnya, rapat-rapat
Partai Nazi atau rapat-rapat raksasa seringkali diadakan
pada malam hari ketika orang sudah cape dari
pekerjaannya. Selanjutnya mereka pun senantiasa
memasukan dalam acara rapat-rapat itu hal-hal yang
menarik perhatian, merangsang emosi dan kekaguman
sehingga mudah tejadi sugesti kepada orang banyak itu.
Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah (disosiasi)
Selain dari keadaan ketika pikiran kita dihambat karena
kelelahan atau karena rangsangan emosional, sugesti itu
pun mudah terjadi pada diri seseorangapabila ia mengalami
disosiasi'dalam bikirinnya, yaitu apabila pemikiran orang
iy-_mengaﬁlgmi kead_ag_n_.ter_p?gh-b.elah. Hal ini dapat terjadi
- m|salnya— apa.l;i'l'éf(.Jrang yang bersangkutan menjadi
bingung karena ia dihadapkan pada kesulitan-kesulitan
hidup yang terlalu kompleks bagi daya penampungannya.
Apabila orang menjadi bingung, maka ia lebih mudah
terkena sugesti orang lain yang mengetahui jalan keluar
dari kesulitan-kesulitan yang dihadapinya itu. Keadaan
semacam ini dapat pula menerangkan mengapa dalam
zaman modern ini orang — orang yang biasanya berobat

kepada dokter juga menadatangi dukun untuk memperoleh
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sugestinya yang dapat membantu orang yang bersangkutan
mengatasi kesulitan-kesulitan jiwannya.
Sugesti karena otoritas atau prestise

Dalam hal ini, orang cenderung menerima pandangan-
pandangan atau sikap-sikap tertentu apabila pandangan atau
sikap tersebut dimiliki oleh para ahli dalam bidangnya
sehingga dianggap otoritas pada bidang tersebut atau
memiliki prestise sosial yang tinggi.

Sugesti karena mayoritas

Dalam hal ini, orang lebih cenderung akan menerima
suatu pandangan atau ucapan apabila ucapan itu didukung
oleh mayoritas, oleh sebagian besarsdari golongannya,
kelompoknya ataﬁ masyarakatnya.

Sugesti karena “will 10 belieye "

Terdgbét pendap.).étﬂ. ..l:;.ahwa sugesti justru membuat sadar
akan adanya sikap-sikap dan pandangan-pandangan tertentu
pada orang-orang. Dengan demikian yang terjadi dalam
sugesti itu adalah diterimannya suatu sikap-pandangan
tertentu karena sikap-pandangan itu sebenarnya sudah
terdapat padanya tetapi dalam keadaan terpendam. Dalam
hal ini, isi sugesti akan diterima tanpa pertimbangan lebih

lanjut karena pada diri pribadi orang yang bersangkutan

sudah terdapat suatu kesediaan untuk lebih sadar dan yakin
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akan hal-hal disugesti itu yang sebenarnya sudah terdapat

padanya.

Faktor identifikasi

Identifikasi adalah sebuah istilah dari psikologi Sigmund Freud.
Istilah identifikasi timbul dalam uraian Freud mengenai cara-cara
seoarng anak belajar norma-norma sosial dari orang tuannya.
Dalam garis besarnya, anak itu belajar menyadari bahwa dalam
kehidupan terdapat norma-norma dan peraturan-peraturan yang
sebaiknya dipenuhi dan ia pun mempelajarinya itu dengan dua cara
utama.

Pertama ia mempelajarinya karena didikanserang tuanya yang
menghargai tingkah Iaklj wajar yang memenuhi cita-cita tertentu
dan Mgp_gh-ukum__t_ingkah I_a__k__u. yang. _[nelanggar norma-normanya.
Lambat laun anakltu memf.j'eﬂ'rb-.l.éh pengetahuan mengenai apa yang
disebut perbuatan yang baik dan apa yang disebut perbuatan yang
tidak baik melalui didikan orang tuanya.

Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi
identik (sama) dengan seorang lain. Kecenderungan ini bersifat
tidak sadar bagi anak dan tidak hanya merupakan kecenderungan
untuk menjadi seperti seseorang secara lahiriah saja, tetapi justru
secara batin. Artinya, anak itu secara tidak sadar mengambil alih

sikap-sikap orangtua yang diidentifikasinya yang dapat ia pahami



38

norma-norma dan pedoman-pedoman tingkah lakunya sejauh
kemampuan yang ada pada anak itu.

Sebenarnya, manusia ketika ia masih kekurangan akan norma-
norma, sikap-sikap, cita-cita, atau pedoman-pedoman tingkah laku
dalam bermacam-macam situasi dalam kehidupannya, akan
melakukan identifikasi kepada orang-orang yang dianggapnya
tokoh pada lapangan kehidupan tempat ia masih kekurangan
pegangan. Demikianlah, manusia itu terus-menerus melengkapi
sistem norma dan cita-citanya itu, terutama dalam suatu
masyarakat yang berubah-ubah dan yang situasi-situasi
kehidupannya serba ragam.

Ikatan yang terjadi antara orang tempat Identifikasi merupakan
ikatan batin ya'hg Iebih:mendalam daripadadikatan antara orang
yang éa__l_i_ng—_men_gi__rnitasi tin__g_kah- _I.-a_llﬁuﬂnya. Di samping itu, imitasi
dapat berlangﬂs;r'ié.antara ho}éﬂr;g-orang yang tidak saling kenal,
sedangkan orang tempat kita mengidentifikasi itu dinilai terlebih
dahulu dengan cukup teliti (dengan perasaan) sebelum Kkita
mengidentifikasi diri dengan dia, yang bukan merupakan proses
rasional dan sadar, melainkan irasional dan berlangsungan di
bawah taraf kesadaran Kita.

. Faktor simpati
Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya

seseorang terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis
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rasional, tetapi berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses
identifikasi. Akan tetapi, berada dengan identifkasi, timbulnya
simpati itu merupakan proses yang sadar bagi manusia yang
merasa simpati terhadap orang lain. Peranan simpati cukup nyata
dalam hubungan persahabatan antara dua orang atau lebih. Patut
ditambahkan bahwa simpati dapat pula berkembang perlahan-lahan
disamping simpati yang timbul dengan tiba-tiba.

Gejala identifikasi dan simpati itu sebenarnya sudah berdekatan.
Akan tetapi, dalam hal simpati yang timbal-balik itu, akan
dihasilkan suatu hubungan kerja sama di mana seseorang ingin
lebih mengerti orang lain sedemikian jauhnya sehingga ia dapat
merasa berfikir dan bertingkah laku seakan-akan ia adalah orang
lain itu. Sedangkan dalarﬁ hal identifikasi terdapat suatu hubungan
di mahq_ _yf_irjg--sa_'_tu._mengho_rmati-@qu [nenjunjung tinggi yang lain,
dan ingin beléj-é'r'"d.ari pad.éhﬂ);; karena yang lain itu dianggapnya
sebagai ideal. Jadi, pada simpati dorongan utama adalah ingin
mengerti dan ingin bekerja sama dengan orang lain, sedangkan
pada identifikasi dorongan utamanya adalah ingin mengikuti
jejaknya, ingin mecontoh ingin belajar dari orang lain yang
dianggapnya sebagai ideal. Hubungan simpati menghendaki
hubungan kerja sama antara dua atau lebih orang yang setaraf.

Hubungan identifikasi hanya menghendaki bahwa yang satu ingin
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menjadi seperti yang lain dalam sifat-sifat yang dikaguminya.
Simpati bermaksud kerja sama, identifikasi bermaksud belajar.?’
4. Manfaat Interaksi Sosial

Adapun manfaat dari proses interaksi sosial yang dilakukan adalah
untuk melatih komunikasi seorang individu terhadap lingkungan sekitar
bahkan kemampuan berkomunikasi efektif merupakan modal utama
didalam interaksi sosial, dan untuk mencapai tujuan-tujuan hidup dari
individu itu sendiri yang merupakan salah satu bentuk hubungan antara

individu manusia dan lingkungannya.?®

D. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang layanan bimbingan dan kaenseling telah banyak
dilakukan, dibuktikan dengan ditemukannya karya ilmiafrSebagai berikut:
1. Penelitian dengan '.judul 1 Meningkatkan kemampuan berinteraksi
sosial depga_uj----. ..me_nggunaka_n__....--As_eitjv-e. Training di  SMA
Muhammadiyah -é..'-'é;ndar Lampung Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dengan menggunakan teknik Asertive
training, dengan peningkatan 84%, terbukti dari hasil pretest dan
posttest diperoleh Zniwng = 2,536 dan Zipel 005 = 4. Zhitung < Ztabel.
Dengan demikian Ha diterima, artinya terdapat peningkatan interaksi

sosial dengan menggunakan teknik assertive training pada siswa XI

2" Gerungan, Op.Cit, h.62

% Ahmad Hariri, “Konseling Kelompok dengan Teknik Diskusi Dalam Meningkatkan
Interaksi Sosial di MTS Wathoniyah Islamiyah Candipuro Lampung Selatan” (Skripsi program
Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 61
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IPS di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2013-2014.

Kesimpulan adalah terdapat peningkatan kemampuan interaksi
sosial setelah diberi teknik assertive training pada siswa kelas XI IPS
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013-2014
setelah diberi teknik asertive training.?

2. Penelitian dengan judul “ Upaya Guru Bimbingan Konseling
menggunakan Teknik Assertive Training dalam mengatasi masalah
Interaksi Sosial Peserta didik di SMPN 1 Batang Kapas. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa guru BK sudah melaksanakan

teknik asertive training dengan baik sesuai dengansstandar operasional
prosedur (SOP) yang berlakﬁ.Guru BK juga telahdmampu memberikan
teknik asée’_r_.t_i-\_/e_-t-ra._i__ni_.ng yang____S.esucii_i_--ggn-gén masalah yang dialami
oleh peserta d|d|kDar| hasil..b'éﬂr;;iitian ini direkomendasikan kepada
guru BK agar lebih mengupayakan pemberian tiknik assertive training
yang lebih baik kepada peserta didik.*

3. Penelitian dengan judul “ Bimbingan Kelompok melalui teknik
Assertive Training untuk meningkatkan Interaksi sosial penyandang
Disabilitas Sensorik Netra Di Balai Rehabilitas Sosial Disabilitas

Sensorik Netra (BRSPDSN). Hasil dari penelitian ini menunjukkan

29 11
Ibid, h. 2
% Viska Yuwantri, “Upaya Guru BK Menggunakan Teknik Asertive Training dalam
Mengatasi Interaksi Sosial Peserta didik di SMPN 1 Batang Kapas”. Skripsi. Sumatra Barat
(STKIP PGRI Padang), h.4
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adanya peningkatan interaksi sosial pada penyandang disabilitas
sensorik netra dengan hasil pre test 98.00 menjadi 109.40. Hasil
hipotesis diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 0.002. jika 0.002 < 0.05
maka ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
melalui teknik assertive training dapat meningkatkan interaksi sosial
penyandang disabilitas sensorik di Balai Rehabilitas Sosial
Penyandang Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Mahatmiya
Bali.*!
E. Kerangka Berfikir
Proses interaksi sosial akan terjadi apabila antara individu yang satu
dengan yang lainnya melakukan kontak sosial dan komunikasi sosial.
Dimana kontak sosial .dilakukan individu dengansseara memberikan
sentuhan_fisik kepada"individu: lain, dengan begity’ terjadilah interaksi
sosial. Selaih___ _rr_le_l-aku_kqn kontalg___..ses_—_igh_ﬂ individu juga melakukan
comunikasi sosial. Komunikasi ini dilakukan individu untuk
menyampaikan informasi atau pendapat yang akan individu berikan
kepada individu lain, dengan begitu terjadilah interaksi sosial antara
individu yang satu dan yang lainnya.
Suatu interaksi sosial dikatakan berkualitas jika mampu memberikan
kesempatan kepada individu untuk mengembangkan diri dengan segala

kemungkinan yang dimilikinya. Dalam hal ini, kualitas interaksi sosial

31 |estari ida Triyono, “Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive Training untuk
meningkatkan interaksi sosial penyandang disabilitas sensorik netra di balai rehabilitas sosial
penyandang disabilitas sensorik netra (BRSPDSN)” ( lain Surakarta, Mahatmiya Bali, 2019).
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antar individu yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Ada individu
yang mudah untuk melakukan interaksi dengan orang lain, namun ada juga
individu yang mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi dengan
orang lain.

Permasalahan interaksi sosial remaja akan menghambat terjadinya
proses pembelajaran yang efektif. Karena remaja yang mengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial atau yang memiliki interaksi sosial
rendah akan sulit untuk bekerja sama saat bekerja kelompok, cenderung
diam dan pasif, sulit mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat
saat diskusi, sehingga dalam hal ini menganggu tercapainya tugas
perkembangan siswa terutama perkembangan aspek sosial dan interaksi

sosialnya.

Menurut, Hurloek, sebagai indikator-sosial.yang rendah dan dapat

diamati dengan-'tfgi:éif.'i"_';é,e_bagai be_r_il‘_;:'l__jt';__._.'..'-'_-';-ﬂ

1. Ketidak mampuan menyesuaikan diri dengan situasi sosial

2. Tidak bertanggung jawab tampak dalam perilaku mengabaikan
pelajaran

3. Sifat yang sangat agresif dan sangat yakin pada diri pribadi

4. Sifat tampak defresif dan jarang tersenyum atau bergurau

5. Sering tampak terhanyut dalam lamunan

6. Menunjukkan kepekaan besar terhadap sindirian yang nyata maupun
yang dibayangkan

7. Kebiasaan berbohong untuk memenuhi suatu tujuan
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8. Memproyeksi kesalahan pada orang lain dan mencari-cari alasan
dikritik.
9. Sikap iri hati menutupi kesalahan dengan mengecilkan nilai dan hal-

hal yang tidak dicapai.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa remaja yang memiliki
interaksi sosial yang rendah akan sulit untuk memiliki teman dekat. Hal ini
dikarenakan remaja yang memiliki interaksi sosial rendah cenderung tidak
memperdulikan keadaan disekitarnya, lebih senang menyendiri
dibandingkan bergabung dengan yang lainnya dan kurang percaya diri

terhadap potensi yang dimilikinya.

Guru bimbingan dan konseling yang berperan sebagai_konselor sekolah
memiliki kewajiban. untuk membantu siswa dalam menangani setiap

permasalahan yang _o_I__iaIami oleh siswa,___be_gitu Juga dengan permasalahan

interaksi sosial. Oleh karena ituy upaya konselor dalam memberikan
bantuan dalam meningkatkan interaksi sosial siswa dapat dilakukan

dengan menggunakan layanan konseling kelompok.

Sukardi menyebutkan beberapa tujuan pelaksanaan layanan konseling
kelompok yaitu :

a. Dapat melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang
banyak.

b. Dapat melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap
teman sebaya.

c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok.

d. Dapat mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.*

*Hurlock, dan Elizabeth, Ibid, h. 12.
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Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengemukakan alternatif lain
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu melalui teknik assertive
training. Corey menjelaskan bahwa assertive training (latihan asertif)
merupakan penerapan latihan tingkah laku dengan sasaran membantu
individu-individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang
lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah
mempraktekkan melalui permainan peran, kecakapan- kecakapan bergaul
yang baru diperoleh sehingga individu-individu diharapkan mampu
mengatasi ketakmemadaianya dan belajar mengungkapkan perasaan-
perasaan dan pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakian

bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi.yanhg terbuka itu.>*

Melalui assertive training ku'ra'ng tegasnya siswayang menjadi kurang
efektifnya interaksiligosial siswa_dapat™diubah menjadi lebih asertif
sehingga siswa bisa mem}liki kemaampuan interaksi sosial yang lebih baik,
sehingga interaksi sosial siswa pun terbentuk dan meningkat menjadi lebih

baik, dan siswa yang memiliki sikap agresif dapat mengendalikan dirinya

sehingga ia mampu berinteraksi menjadi lebih baik lagi.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah jika Konseling
kelompok dengan teknik Assertive Training dapat meningkatkan interaksi

sosial pada siswa. Maka penggunaan layanan konseling kelompok dengan

** Sukardi, Op Cit. h.9
3 Corey, Op Cit, h. 215.
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teknik Assertive Training dapat membantu peserta didik yang mengalami

kurangnya interaksi sosial. Untuk lebih memperjelas maka kerangka pikir

dapat digambarkan sebagai berikut:

Peserta didik yang
mempunyai interaksi sosial

rendah

U

Pemberian layanan
konseling kelompok dengan
teknik Assertive Training

U

S Menyendiri
—> Antagonisme Sosial
— Emosi yang meninggi
—>| Hilangnya Kepercayaan diri
Berani berbicara dengan orang
—>| banyak
1 |Dapat bertenggang rasa
—

Interaksi sosial peserta didik

lebih tinggi A

terhadap-teman sebaya
“J Dapat mengembangkan bakat

dan minat

> | Dapat mengentaskan

permasalahan

Gambar 6

Kerangka Berfikir
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®

Artinya bisa
ditentukan kemungkinan benar atau salahnya lewat pengujian atau
pembuktian secara empiris. Itulah yang disebut hipotesis. Jadi, hipotesis
adalah pernyataan bisa diuji kebenarannya dan bisa yang menjadi solusi
atau jawaban terhadap suatu masalah. Berdasarkan latar belakang masalah,
teori dan kerangka fikir yang telah dikemukakan. Maka hipotesis
penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah “Pengaruh konseling
kelompok dengan teknik asertive training untuk meningkatkan Interaksi

Saosial pada peserta didik keIa_s_XI SMA Negeri 4 Bandardlampung Tahun

Pelajatan 2019, | |

Berdasarkan kon_sep_h_ip___qtesis peneli__t__ign_yang diajukan maka:

Ho: Konseli--rl_g_kél.-(')'ﬂrﬁpfdk deng;m'" "téi.(}i;aﬁsertive training tidak efektif
untuk meningkatkan Interaksi Sosial peserta didik kelas XI di
SMAN 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019.

Ha:  Konseling kelompok dengan teknik asertive training efektif untuk
meningkatkan Interaksi sosial peserta didik kelas XI di SMAN 4
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019.

Hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha cpl #p2

% Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta), h. 110
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Ho Tl =p2
Keterangan
pl : Perilaku Interaksi Sosial peserta didik sebelum pemberian teknik

Asertive Training.

p2 . Perilaku Interaksi Sosial peserta didik sesudah pemberian teknik

Asertive Training.
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